BAB III

KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

A. [bookmark: _bookmark46]Kerangka Konsep

Kerangka konsep adalah suatu uraian dan visualisasi hubungan ataukaitan antara konsep satu terhadap konsep yang lainnya, atau antara variabel yang satu dengan variabel yang lain dari masalah yang diteliti (Notoatmodjo, 2018).
Berdasarkan teori diatas, maka penulis membuat kerangka konsep ”Gambaran Pengetahuan Pendamping (Orang Tua/Guru) Anak Tunagrahita Dalam Memelihara Kesehatan Gigi Dan Mulut Di SLB Negeri 7 Jakarta Timur Tahun 2022”




Variabel bebas	Variabel terikat



Pengetahuan Pendamping (Orang Tua/Guru)


Penyuluhan Kesehatan Gigi Dan Mulut






Gambar 3.1 Kerangka Konsep
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1. [bookmark: _bookmark47]Variabel Bebas

Variabel independen atau sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent atau variable bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variable dependen. Sedangkan menurut Ferdinand (2006) variable independen adalah variable yang mempengaruhi variable dependen,baik yang pengaruhnya positif maupun pengaruhnya negatif (Achidah & Hasiolan, 2016). Yang menjadi variable bebas dalam penelitian ini adalah penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dengan media puzzle.
2. [bookmark: _bookmark48]Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau sebagai akibat dari adanya variabel bebas (Eliza & Sekolah, 2015). Yang menjadi variable terikat dalam penelitian ini adalah pengetahuan pendamping (orang tua/guru) anak tunagrahita.
B. [bookmark: _bookmark49]Definisi Operasional

Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati, sehingga memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatuobjek atau fenomena (Darmawan, 2019). Definisi operasional mengungkapkan variabel dari skala pengukuran masing-masing variabel tersebut. (Donsu, 2016)
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Tabel 3. 1 Definisi Operasional


	No
	Variabel
	Definisi
Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala
Ukur

	1.
	Kesehatan Gigi dan Mulut Anak Tunagrahita
	Kesehatan gigi adalah suatu keadaan yang terjadi di rongga mulut, baik menyangkut kebersihan, kesehatan maupun adanya gangguan dan kelainan yang terjadi di rongga mulut
	Debris Indeks
	0 = tidak ada debris pada gigi/stain
1 = terdapat debris pada 1/3 bagian permukaan dari margin gingiva
2 = tedapat debris lebih dari 1/3 bagian permukaan gigi dan tidak lebih dari 2/3 bagian permukaan gigi
3 = terdapar debris lebih dari 2/3 permukaan
gigi
	Baik = 0 - 0,6
Sedang = 0,7 - 1,8
Buruk = 1,9
- 3,0
	Ordinal

	2.
	Pengetahuan Pendamping (Orang Tua
/Guru) Anak Tunagrahita Terhadap Kesehatan Gigi dan Mulut
	Melihat seberapa baik pengetahuan pendamping (orang tua/guru) anak tunagrahita mengenai kesehatan gigi dan mulut
	Kuesioner
	Nilai 0 diberikan jika jawaban salah, sedangkan jika jawaban benar maka diberikan nilai 1
	Baik jika nilainya
>76-100%
Cukup jika nilainya
60-75%
Kurang jika nilainya
< 60%
	Ordinal




C. [bookmark: _bookmark50]Hipotesis

Hipotesis pada umumnya diartikan sebagai jawaban (dugaan) sementara dari masalah suatu penelitian. hipotesis dapat disusun oleh peneliti berdasarkan landasan teori yang kuat dan didukung hasil-hasil penelitian yang relevan. (Danny, 2016)
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1. [bookmark: _bookmark51]Hipotesis Nol

Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut tidak memberikan pengaruh terhadap pengetahuan pendamping (orang tua/guru) anak tunagrahita terhadap kesehatan gigi dan mulut di SLB Negeri 7 Jakarta Timur.
2. [bookmark: _bookmark52]Hipotesis Alternatif

Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut memberikan pengaruh terhadap pengetahuan pendamping (orang tua/guru) anak tunagrahita terhadap kesehatan gigi dan mulut di SLB Negeri 7 Jakarta Timur.
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